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ABSTRAK 

Ilham Mairullah Lubis (98084) : Kontribusi Kelentukan Pungggung 
Dan Koordinasi Mata-Tangan Terhadap 
Kemampuan Smash Bolavoli Siswa 
SMA Negeri 1 Rao Kabupaten Pasaman 

 
Masalah dalam penelitian ini kemampuan smash bolavoli siswa SMA 

Negeri 1 Rao Kabupaten Pasaman belum begitu baik. Banyak faktor yang 
menyebabkan masalah tersebut terjadi diantaranya yaitu kelentukan 
Punggung dan koordinasi mata-tangan. Dengan demikian tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui kontribusi kelentukan dan koordinasi 
mata-tangan terhadap kemampuan smash bolavoli siswa SMA Negeri 1 
Rao Kabupaten Pasaman. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Rao Kabupaten Pasaman yang 
mengikuti latihan pengembangan diri bolavoli tahun 2013 yang berjumlah 
29 orang (21 orang putera dan 8 orang puteri). Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling. Dengan demikian jumlah 
sampel di dalam penelitian ini adalah 21 orang siswa putera. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan tes bridge-up (kayang) untuk 
kelentukan, ballwerfen und-fangen test untuk koordinasi mata-tangan dan 
kemampuan smash untuk tes kemampuan smash. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa 1) kelentukan punggung 
memberikan kontribusi sebesar 19,18% terhadap kemampuan smash 
pemain bolavoli SMA Negeri 1 Rao Kabupaten Pasaman. 2) koordinasi 
mata-tangan memberikan kontribusi sebesar 24,50% terhadap 
kemampuan smash pemain bolavoli SMA Negeri 1 Rao Kabupaten 
Pasaman dan 3) kelentukan punggung dan koordinasi mata-tangan 
secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 54,17% terhadap 
kemampuan smash pemain bolavoli SMA Negeri 1 Rao Pasaman.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah. 

Salah satu usaha pembangunan Nasional bangsa Indonesia 

dewasa ini di arahkan pada peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Indonesia yaitu dengan digalakanya pembinaan olahraga. Dengan 

pembinaan olahraga tersebut diharapkan terciptanya masyarakat yang 

sehat jasmani dan rohani, disiplin dan memiliki sportifitas yang tinggi. Di 

samping itu juga diharapkan dalam pembinaan olahraga dapat 

melahirkan atlet berprestasi yang dapat mengharumkan nama Daerah, 

Bangsa dan Negara dalam berbagai kejuaraan yang di perlombakan.  

Sesuai dengan tujuan prestasi yang di jelaskan dalam UU RI No 3 

Tahun 2005 pasal 25 ayat 6 tentang sistem keolahragaan Nasional 

bahwa ”Untuk menumbuhkembangkan prestasi olahraga di lembaga 

pendidikan pada setiap jalur pendidikan dapat di bentuk unit kegiatan 

olahraga, kelas olahraga, pusat pembinaan dan pelatihan, sekolah 

olahraga serta di selenggarakan kompetisi olahraga yang berjenjang 

dan berkelanjutan”. 

Sesuai dengan kutipan di atas maka perlu kiranya dilakukan 

pengembangan dan pembinaan terhadap olahraga tersebut. Dalam hal 

pengembangan dan pembinaan olahraga di Sekolah maka diadakan 

sebuah kegiatan yang dikenal dengan pengembangan diri. Komponen 

pengembangan diri merupakan komponen yang relatif baru dan berlaku 
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untuk dikembangkan pada jenjang pendidikan sekolah dasar, 

menengah pertama dan menengah atas, agar pelaksanaannya terarah 

dan memberikan hasil yang maksimal, maka disusunlah kurikulum 

sebagai pedoman dalam pembelajaran. Mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah salah satu kerangka dasar 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikembangkan di 

sekolah-sekolah.  

Dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan berisikan berbagai pokok bahasan yang akan diberikan 

kepada siswa. Diantara sekian banyak materi yang harus diajarkan 

permainan bolavoli merupakan materi yang sangat banyak diminati oleh 

peserta didik. Tujuan dari pengembangan diri bolavoli adalah untuk 

menumbuh kembangkan semangat serta menyalurkan minat dan bakat 

para siswa, maka dilaksanakanlah kegiatan pengembangan diri bolavoli 

di sekolah.  

Salah satu lembaga pendidikan yang melakukan pembinaan dan 

pengembangan olahraga bolavoli adalah SMA Negeri 1 Rao Kabupaten 

Pasaman. Dalam pengembangan dan pembinaan oahraga bolavoli 

perlu adanya pendekatan secara ilmiah dalam memilih bahan-bahan 

latihan, metode melatih serta faktor-faktor lain yang bisa mendukung 

tercapainya prestasi yang sebaik-baiknya dalam olahraga bolavoli. 

Permainan Bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga yang 

tidak langsung kontak dengan badan (no body contact), sebab di batasi 
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oleh jaring atau net yang secara langsung menjadi tantangan bagi 

pemain untuk melewatkan bola ke daerah lawan tanpa menyentuh 

jaring atau net. Menurut Syafrudin (2004:11) menyatakan bahwa 

“Olahraga bolavoli merupakan olahraga permainan yang membutuhkan 

latihan-latihan yang terarah dan sistematis seperti faktor kondisi fisik, 

teknik, taktik, dan psikis. Kerja sama ke empat faktor ini menentukan 

prestasi atau kemampuan dalam pertandingan terutama faktor kondisi 

fisik”. 

Secara sederhana kondisi fisik merupakan keadaan jasmani atau 

fisik seseorang sesuai dengan tujuannya olahraga bolavoli menuntut 

gerakan cepat dan gesit dalam permainan. Oleh karena itu untuk 

menjadi seorang atlet yang handal harus memiliki kondisi fisik yang 

bagus seperti daya tahan, kekuatan, daya ledak, stamina yang tinggi, 

kelincahan, kecepatan dan kelentukan yang baik. Teknik merupakan 

keterampilan yang dimiliki seseorang untuk memudahkan dalam 

mencapai tujuan. Permainan bolavoli menggunakan empat teknik dasar 

di dalamnya yaitu: Service, pasing, block dan smash, yang harus di 

miliki seorang pemain bolavoli. 

Berdasarkan ide permainan bolavoli yaitu mempertahankan 

daerah kita dari serangan lawan dan mematikan bola ke daerah lawan 

guna memperoleh poin (skor) di samping teknik, servis, pasing dan 

block, maka teknik yang dominan dibutuhkan dalam hal ini adalah 

smash dalam memperoleh poin atau mendapatkan angka demi angka. 
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Untuk mendapatkan smash yang baik diperngaruhi oleh beberapa 

faktor seperti: kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. unsur kondisi fisik 

yang berpengaruh dalam melakukan smash antara lain kelentukan otot 

punggung, daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan, 

keseimbangan. Dan juga dalam hal teknik yang memperngaruhi 

kemampuan smash antara lain lambungan bola, posisi tubuh di udara, 

perkenaan bola dengan tangan,  dan faktor lain yang memperngaruhi 

kemampuan smash adalah kualitas pelatih, sarana dan prasarana. 

Sesuai dengan faktor kondisi fisik tersebut yang memperngaruhi 

kemampuan smash maka terlihat bahwa kelentukan punggung 

berperan dalam melakukan smash untuk melakukan awalan dalam 

memukul bola, dengan menarik punggung kebelakang secara luwes 

dan mendorong punggung kedepan untuk mengoptimalkan tenaga 

dalam memukul bola. Selanjutnya koordinasi mata-tangan, kondisi fisik 

koordinasi mata-tangan berperan pada fase awalan dalam melakukan 

smash, dimana mata berperan untuk melihat datangnya bola sebelum 

melakukan pukulan dan dimana penempatan bola setelah melakukan 

pukulan smash, kemudian tangan berperan untuk memukul bagiana 

atas bola sehingga hasil pukulan smash yang dilakukan tajam 

kebawah. Berdasarkan penjelasan tersebut maka terlihat bahwa unsur 

kondisi fisik kelentukan punggung dan koordinasi mata-tangan sangat 

berperan penting dalam keberhasilan pukulan smash. Dengan demikian 

dapat dilihat bahwa apabila siswa memiliki kelentukan punggung dan 



5 
 

 

koordinasi mata-tangan yang baik maka kemampuan smash bolavoli 

juga baik. 

Dari beberapa faktor yang dapat memperngaruhi kemampuan 

Smash bolavoli tersebut apabila dimiliki oleh pemain maka kemampuan 

smash yang dimiliki oleh pemain dalam permainan bolavoli juga akan 

baik. Fakor-faktor tersebut tidak terlepas dari perhatian pelatih baik 

dalam melakukan latihan maupun dalam mengikuti pertandingan. 

Berdasarkan kenyataan yang terjadi di lapangan dan data yang di 

peroleh dari pelatih bolavoli SMA Negeri 1 Rao Kabupaten Pasaman 

terlihat bahwa masih rendahnya prestasi permainan bolavoli siswa SMA 

Negeri 1 Rao Kabupaten Pasaman, hal ini terbukti pada setiap 

pertandingan yang di ikuti tidak pernah mendapatkan juara. Hal ini 

terlihat bahwa:(1) gerakan smash yang dilakukan oleh atlet terlihat kaku 

sehingga pergerakan smash yang dilakukan kurang baik sehingga 

tenaga yang dihasilkan juga kurang baik,(2) pukulan smash yang 

dilakukan oleh siswa tidak kuat sehingga mudah diterima dan 

dikembalikan oleh pemain lawan,(3) smash yang dilakukan oleh siswa 

sering keluar lapangan atau tidak tepat sasaran,(4) setiap melakukan 

smash bola sering nyangkut, (5) dan smash yang dilakukan mudah di 

block lawan.  

Berdasarkan kenyataan yang terjadi tersebut diduga disebabkan 

oleh kelentukan punggung dan koordinasi mata-tangan yang di miliki 

siswa SMA Negeri 1 Rao Kabupaten Pasaman masih rendah. Untuk itu 
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perlu di lakukan suatu penelitian secara ilmiah. Kemudian diharapkan 

melalui penelitian ini prestasi bolavoli siswa SMA Negeri 1 Rao 

Kabupaten Pasaman dapat di capai sesuai tujuan yang di inginkan. 

 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan faktor yang diperkirakan dalam latar belakang 

masalah tersebut, kemudian diajukan identifikasi masalah di antaranya: 

1. Kelentukan punggung siswa masih rendah. 

2. Koordinasi mata-tanganbelum baik. 

3. Daya ledak otot lengan siswa belum begitu baik. 

4. Keseimbangan tubuh diudara belum dimiliki. 

5. Perkenaan bola pada tangan belum tepat. 

6. Daya ledak otot tungkai masih rendah. 

7. Sikap tangan waktu memukul bolabelum sempurna. 

 

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 

atas maka peneliti membatasi masalah penelitian yang dapat 

mempengaruhi kemampuan Smashbolavoli siswa SMA Negeri 1 Rao 

Kabupaten Pasaman yaitu: (1) Kelentukan punggung, dan (2). 

Koordinasi mata-tangan sebagai variabel bebas, kemudian (3) 

kemampuan Smash sebagai variabel terikat. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah serta untuk lebih fokusnya masalah yang di teliti, 

maka dapat di ajukan perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan kelentukan punggung dengan 

kemampuan smash bolavoli siswa SMA Negeri 1 Rao Kabupaten 

Pasaman? 

2. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata-tangan dengan 

kemampuan smash bolavoli siswa SMA Negeri 1 Rao Kabupaten 

Pasaman? 

3. Apakah terdapat hubungan kelentukan punggung dan koordinasi 

mata-tangan secara bersama-sama dengan kemampuan smash 

bolavoli siswa SMA Negeri 1 Rao Kabupaten Pasaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Hubungan kelentukan punggung dengan kemampuan smash bolavoli 

siswa SMA Negeri 1 Rao Kabupaten Pasaman. 

2. Hubungan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan smash 

bolavoli siswa SMA Negeri 1 Rao Kabupaten Pasaman. 

3. Hubungan kelentukan punggung dan koordinasi mata-tangan secara 

bersama-sama dengan kemampuan smash bolavoli siswa SMA 

Negeri 1 Rao Kabupaten Pasaman. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan berguna bagi : 

1. Penulis sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan pada Jurusan pendidikan olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Pembina dan pelatih bolavoli SMA Negeri 1 Rao Kabupaten 

Pasaman Sebagai masukan dan acuan dalam meningkatkan 

prestasi bolavoli khususnya dalam melakukan smash. 

3. Siswa SMA Negeri 1 Rao Kabupaten Pasamansebagai acuan dan 

pedoman dalam meningkatkan komponen kondisi fisik yang 

mendukung kemampuan smash dalam permainan bola. 

4. Peneliti selanjutnya sebagai bahan bacaan dan sebagai literature 

dalam pengembangan wawasan dalam kajian teori yang sama 

dengan sampel yang berbeda.  
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BAB V 
PENUTUP 

 
 Berdasarkan kepada hasil analisis dan dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat dikemukakan 

kesimpulan  dan saran yakni sebagai berikut:   

A. Kesimpulan 

1. Kelentukan punggung mempunyai hubungan secara signifikan 

dengan kemampuan smashdan diterima kebenarannya secara 

empiris, serta berkontribusi sebesar 19,18%. 

2. Koordinasi mata-tangan mempunyai hubungan secara signifikan 

dengan kemampuan smashdan diterima kebenarannya secara 

empiris, serta berkontribusi sebesar 24,50%. 

3. Kelentukan punggung dan koordinasi mata-tangan secara bersama-

sama mempunyai hubungan secara signifikan dengan kemampuan 

smashdan diterima kebenarannya secara empiris, serta berkontribusi 

sebesar 54,17%.  

B. Saran  

Beradasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

disarankan kepada: 

1. Guru penjas sebagai pelatih, agar lebih banyak lagi memberikan 

latihan-latihan yang dapat meningkatkan smash, dan latihan 

komponen-komponen fisik yang dapat mendukung kemampuan 
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smash; seperti latihan kelentukan punggung, koordinasi mata-tangan 

dan sebagainya.. 

2. Siswa agar dapat meningkatkan latihan komponen kondisi fisik 

seperti kelentukan punggung, koordinasi mata-tangan, sehingga 

kemampuan smash dalam permainan bolavoli dapat ditingkatkan.  

3. Kepala Sekolah agar menambah sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan dalam latihan bolavoli, sehingga keterampilan teknik 

dapat ditingkatkan. 
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